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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan hal-hal berikut. 1. Struktur novel Akulah 
Istri Teroris. 2. Fakta kemanusiaan dalam novel Akulah Istri Teroris. 3. Subjek kolektif 
dalam novel Akulah Istri Teroris. 4. Pandangan dunia dalam novel Akulah Istri Teroris. 5. 
Perilaku diskriminasi terhadap para istri terduga teroris dalam novel Akulah Istri Teroris. 
6.  Nilai pendidikan karakter dalam novel Akulah Istri Teroris. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa satuan peristiwa berwujud kalimat 
dan paragraf yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah novel Akulah Istri Teroris karya Abidah El 
Khalieqy. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan  teknik 
observasi dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan metode kualitatif. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis model Miles and Huberman. Hasil penelitian 
adalah sebagai berikut. 1. Struktur novel  yang diteliti meliputi tokoh, alur, dan latar. 
Tokoh utama novel tersebut adalah Ayu. Selain itu, terdapat beberapa tokoh lainnya yang 
berperan sebagai tokoh tambahan atau pengembang cerita saja. Alur novel adalah alur 
maju. Latar tempat dalam novel ini yaitu Jepara dan Yogyakarta. Latar waktu terjadi 
antara tahun 2000-2013. Latar sosial masyarakat yang menunjukkan kelompok sosial 
menengah. 2. Fakta kemanusiaan menunjukkan adanya kondisi sosial, kondisi ekonomi, 
kondisi pendidikan, kondisi budaya, maupun aktivitas sosial yang terjadi di antara tahun 
2000-2013. 3. Subjek kolektif ditunjukkan melalui kelas sosial yang dapat dilihat dari 
kondisi pendidikan, ekonomi, sosial, maupun budaya. 4. Pandangan dunia 
memperlihatkan adanya pandangan dunia dari tokoh utama. 5. Perilaku diskriminasi 
terhadap istri terduga teroris meliputi pelanggaran hak kebebasan pribadi, hak atas rasa 
aman, dan hak memperoleh keadilan. Perilaku diskriminasi juga dialami oleh tokoh 
Ardianto (suami Ayu) yang kehilangan hak hukum dan hak untuk praduga tak bersalah 
sampai terbukti bersalah. Selain itu, Aisyah (anak Ayu) juga kehilangan hak pendidikan. 
6. Nilai karakter meliputi religius, jujur, toleransi, disiplin, demokratis, rasa ingin tahu, 
cinta tanah air, bersahabat/ komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 
sosial. 
 
Kata kunci: struktural genetik, diskriminasi, karakter 
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ABSTRACT 
 
 
The purpose of the research is to describe the following things. 1. Structurally novel Akulah 
Istri Teroris. 2. The fact of humanity in the novel Akulah Istri Teroris. 3. The collective subject in 
the novel Akulah Istri Teroris. 4. The world view in the novel Akulah Istri Teroris. 5. The 
discriminatory behavior against the wives of suspected terrorist in the novel Akulah Istri Teroris. 
6. The value of character education. The research is a qualitative research. The data in this research 
is a set of form events sentences and paragraphs relating to problems in the research. The source of 
data used in this research is the novel Akulah Istri Teroris by Abidah El Khalieqy. The research 
instrument is the researcher itself. Data collection methods using descriptive methods. Data 
collection techniques using observation and documentation. Methods of analysis data using 
qualitative methods. Data analysis techniques using analysis techniques model of Miles and 
Huberman. The results of the research are as follows. 1. The structure of the novel examined 
included the characters, plot, and setting. The main character of the novel is Ayu. In addition, there 
are some other figures, which acts as an additional character or story developers only. The groove of 
this novel is forward groove. The background of place in this novel is Jepara and Yogyakarta. The 
background of time occurred between the years 2000-2013. The social background which shows the 
intermediate social groups. 2. The fact of humanity showed social conditions, economic conditions, 
the condition of education, culture conditions, and social activities that occurred at the between the 
years 2000-2013. 3. The collective subject is shown through the social class that can be seen from 
the condition of education, economic, social or cultural. 4. The view of the world showing the world 
view of the main character. 5. The behavior of the wife discrimination against suspected terrorists 
include the violation of privacy rights, the right of secure, and the rights to justice. Behavior of 
discrimination experienced by Ardianto characters (Ayu's husband) who lost their legal rights and 
the right to presumed innocent until proven guilty. In addition, Ayesha (Ayu's children) also lose 
the right to education. 6. Character value includes religious character, honesty, tolerance, 
discipline, democratic, curiosity, love of homeland, friends / communicative, like reading, 
environmental care, social care. 
Keywords: structural genetic, discrimination, character 
 
PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan cerminan dari kondisi kehidupan nyata yang terjadi 
dalam masyarakat. Tema-tema yang diangkat dalam karya sastra tidak jauh dari 
kejadian-kejadian yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Sama halnya 
dengan novel Akulah Istri Teroris karya Abidah El Khalieqy. Novel ini 
menyuarakan jeritan hati perempuan, yaitu istri para terduga teroris yang 
mengalami diskriminasi dari masyarakat di lingkungan sekitarnya. Meski 
tergolong fiksi, isi ceritanya cukup relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia 
saat ini yang masih saja berperilaku diskriminasi terhadap para istri terduga 
teroris. Bahkan, para istri terduga teroris yang suaminya telah mati ditembak oleh 
Densus 88 harus menerima perilaku diskriminasi itu seumur hidupnya.  
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Novel Akulah Istri Teroris  mengisahkan kehidupan istri terduga teroris yang 
bernama Ayu (tokoh utama). Hal ini menarik untuk dikaji lebih dalam dengan 
pendekatan struktural genetik yang diawali dengan analisis struktur. Struktural 
genetik dipilih sebagai pedekatan analisis karena novel Akulah Istri Teroris 
merupakan novel yang di dalamnya mempunyai tokoh problematik (problematic 
hero) atau mempunyai wira yang bermasalah yang berhadapan dengan kondisi 
sosial yang memburuk (degreded) dan berusaha mendapatkan nilai yang sahih 
(authentic value). Tokoh utama yang merupakan istri terduga teroris mengalami 
problematik sosial yaitu menerima perilaku diskriminasi dari lingkungan 
sekitarnya sepeninggalan sang suami. 
Salah satu bentuk fiksi yang terkenal dewasa ini ialah novel. Novel diartikan 
sebagai gambaran dari kehidupan dan perilaku yang nyata, dari zaman pada saat 
novel itu ditulis (Clara Reeve dalam Wellek dan Warren, 2014:260). Ciri khas 
novel ada pada kemampuannya untuk menciptakan satu semesta yang lengkap 
sekaligus rumit. Sebuah novel secara khusus memiliki peluang yang cukup untuk 
mempermasalahkan karakter tokoh dalam sebuah perjalanan waktu, kronologi, 
misalnya pertumbuhan tokoh sejak anak-anak hingga dewasa, bahkan hingga 
akhir hayat.  
Sebuah teks sastra memiliki struktur yang khas dan kompleks. Hal tersebut 
yang membedakannya dengan teks-teks yang lain. Struktur teks ini 
mengorganisasikan berbagai elemen untuk saling berhubungan antara satu 
dengan yang lain. Struktur tersebut yang menyebabkan teks itu menjadi 
bermakna, masuk akal, logis, dan dapat dipahami. Dalam penelitian ini, 
diterangkan teori tentang tema, tokoh penokohan, alur, dan latar sebagai bagian 
dari struktur novel. 
Tema berasal dari kata tithnai (bahasa Yunani) yang berarti menempatkan, 
meletakkan. Jadi, menurut arti katanya “tema” berarti sesuatu yang telah 
diuraikan atau sesuatu yang telah ditempatkan (Keraf dalam Wahyuningtyas, 
2011:2). Tema adalah ide, gagasan, pandangan hidup pengarang yang 
melatarbelakangi ciptaan karya sastra (Fananie, 2001:84). 
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Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau berlakuan di 
dalam berbagai peristiwa cerita (Sudjiman, 1992:16). Ditinjau dari segi 
keterlibatannya dalam keseluruhan cerita, tokoh fiksi dibagi menjadi dua, yaitu 
tokoh sentral atau tokoh utama dan tokoh periferal atau tokoh tambahan. Tokoh 
utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam fiksi yang 
bersangkutan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian 
(Wahyuningtyas, 2011:3), sedangkan tokoh tambahan adalah tokoh yang 
mempunyai kedudukan tidak terlalu penting di dalam cerita, tetapi kehadirannya 
diperlukan untuk menunjang atau mendukung tokoh utama (Muryanto, 2008:15). 
Penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh di dalam 
karya sastra  (Sudjiman, 1984:58).  
Alur adalah cara pengarang menjalin kejadian-kejadian secara beruntun 
dengan memperhatikan hukum sebab akibat sehingga merupakan kesatuan yang 
padu, bulat, dan utuh (Suharianto, 1982:28). Sama halnya dengan elemen-elemen 
lain, alur memiliki hukum-hukum sendiri. Alur hendaknya memiliki bagian awal, 
tengah, dan akhir yang nyata, meyakinkan dan logis, dapat menciptakan 
bermacam kejutan, dan memunculkan sekaligus mengakhiri ketegangan-
ketegangan. 
Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, 
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung 
(Stanton, 2012:35). Secara garis besar, latar fiksi dapat dikategorikan dalam tiga 
bagian, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat adalah hal 
yang berkaitan dengan masalah geografis, latar waktu berkaitan dengan masalah 
historis, dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat (Sayuti, 
2000:127). 
Teori struktural genetik merupakan reaksi penolakan terhadap analisis 
struktural murni yang hanya menganalisis unsur-unsur intrinsik. Teori ini 
merupakan gabungan antara struktural dan marxis. Sebagaimana struktural, 
struktural genetik memahami segala sesuatu di dalam dunia ini, termasuk karya 
sastra, sebagai struktur. Oleh karena itu, usaha struktural genetik untuk 
memahami karya sastra terarah pada usaha untuk menemukan struktur karya 
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sastra. Namun, bagi struktural genetik, segala aktivitas dan hasil aktivitas 
manusia bukan hanya memiliki struktur, melainkan juga memiliki arti. Oleh 
karena itu, pemahaman terhadap karya sastra tidak hanya berhenti pada 
perolehan pengetahuan tentang strukturnya, tetapi harus sampai pada 
pengetahuan tentang artinya. Untuk memahami hal tersebut, struktural genetik 
menggunakan marxis. 
Struktural genetik dikemukakan oleh Lucian Goldmann, seorang filsuf dan 
sosiolog Rumania-Perancis. Menurut Goldmann (dalam Teeuw, 1988:153), 
struktur kemaknaan itu mewakili pandangan dunia (vision du monde) penulis, 
tidak sebagai individu, tetapi sebagai wakil golongan masyarakatnya. Goldmann 
beranggapan bahwa seseorang (individu) tidak mungkin mempunyai pandangan 
dunia (vision du monde) sendiri. Dia menyuarakan pandangan dunia suatu 
kelompok sosial, transindividual subject (Junus, 1986:25). Untuk menopang 
pandangannya tersebut, Goldmann membangun seperangkat kategori yang saling 
bertalian satu dengan yang lain. Kategori-kategori itu adalah fakta kemanusiaan, 
subjek kolektif, strukturasi, pandangan dunia, pemahaman dan penjelasan. Dalam 
penelitian ini, hanya diterangkan sebagian dari kategori-kategori tersebut yang 
meliputi hal berikut. 
(1) Fakta Kemanusiaan: segala hasil aktivitas atau perilaku manusia baik 
yang verbal maupun yang fisik, yang berusaha dipahami oleh ilmu pengetahuan 
(Faruk, 2012:57). (2) Subjek Kolektif: sekumpulan individu yang membentuk suatu 
kesatuan kolektif yang menciptakan suatu pandangan yang lengkap dan 
menyeluruh mengenai kehidupan umat manusia. (3) Pandangan Dunia: kompleks 
menyeluruh dari gagasan-gagasan, aspirasi-aspirasi, dan perasaan-perasaan yang 
menghubungkan secara bersama-sama anggota-anggota suatu kelompok sosial 
tertentu dan yang mempertentangkannya dengan anggota kelompok sosial yang 
lain (Goldmann dalam Rosyidi, 2013:202). 
Dari segi bahasa, istilah terorisme berkaitan erat dengan akar kata teror dan 
teroris. Horgan (dalam Andalas, 2012:34) memandang teror sebagai eksploitasi 
atau ancaman penggunaan kekerasan sebagai instrumen untuk mencoba meraih 
efek tertentu dalam konteks politik. Menurut Hoeve (dalam Pribadi dan Rayyan, 
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2009:9), teroris adalah pelaku dari aksi teror, yang bisa bermakna jamak ataupun 
tunggal. Terorisme dapat dimaknai sebagai paham yang gemar melakukan 
intimidasi, aksi kekerasan serta berbagai kebrutalan pada masyarakat sipil, 
berdasarkan latar belakang serta sebab motif tertentu (Hoeve dalam Pribadi dan 
Rayyan, 2009:9-10).  
Dikutip dari buku Membongkar Jaringan Teroris (2009:14-18) diperoleh 
keterangan mengenai beberapa model aksi gerakan yang populer digunakan para 
teroris di dalam melancarkan aksi terornya yaitu: peledakan bom, pembunuhan, 
penghadangan, penculikan, penyanderaan, perampokan, pembajakan, ancaman 
dan intimidasi. Dampak yang ditimbulkan dari aksi terorisme meliputi beberapa 
aspek yaitu aspek ekonomi, politik, agama, hukum, kerugian material maupun 
immaterial. Selain berdampak terhadap aspek-aspek tersebut, aksi terorisme juga 
menyisakan dampak bagi keluarga teroris ataupun terduga teroris  yaitu 
menerima perilaku diskriminasi dari lingkungan sekitarnya. Diskriminasi sendiri 
muncul dalam beberapa bentuk antara lain pelanggaran hak kebebasan pribadi, 
hak atas rasa aman, hak memperoleh keadilan, hak pendidikan, hak hukum, dan 
hak untuk praduga tak bersalah sampai terbukti bersalah.  
Pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 
kebangsaan sehingga menjadi insan kamil (Samani dan Hariyanto, 2013:46). 
Dikutip dari buku karangan Listyarti ( 2012:5-8), 18 nilai yang terkandung dalam 
pendidikan karakter bangsa meliputi religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 
air, menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. 
Memasuki tahun 2000, rakyat Indonesia diresahkan dengan adanya berbagai 
peristiwa teror dengan cara meledakkan bom yang terjadi di berbagai wilayah 
tanah air. Pemerintah dituntut serius menangani kasus teror yang terjadi. Untuk 
itu, pemerintah membentuk pasukan khusus yang diberi nama Densus 88 (kini 
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Densus 88 Anti Teror) guna menanggulangi tindak terorisme yang terjadi. Setelah 
dibentuk Densus 88, operasi penggrebekan dan penangkapan terhadap para 
terduga teroris gencar dilakukan.  
Namun, tidak semua operasi penggrebekan yang dilakukan oleh Densus 88 
berjalan dengan sukses. Operasi penggrebekan telah menimbulkan korban salah 
tangkap, misalnya yang dialami oleh Adin, terduga teroris yang diduga terlibat 
dalam aksi perampokan BRI Pringsewu pada awal tahun 2013 di Lampung. Kasus 
salah tangkap yang terjadi merupakan cermin dari keteledoran yang dilakukan 
oleh Densus 88 karena kasus Adin hanyalah contoh dari sederet kasus salah 
tangkap lainnya. Tidak sedikit laki-laki baik yang sudah maupun belum beristri 
menjadi korban dari keganasan Densus 88. 
Hal semacam ini tentu berdampak buruk bagi keluarga yang ditinggalkan 
terutama istri terduga teroris. Mereka harus menerima stigma seumur hidup 
mereka dari masyarakat di sekitarnya. Masyarakat belum dapat melihat 
bagaimana seorang istri terduga teroris harus bangkit dari keterpurukan, 
kegalauan, dan menata kehidupan kembali demi anak-anak sepeninggalan 
suaminya. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini 
berupa satuan peristiwa berwujud kalimat dan paragraf yang memuat informasi 
mengenai struktur novel, fakta kemanusiaan, subjek kolektif, pandangan dunia, 
nilai pendidikan karakter, dan perilaku diskriminasi terhadap para istri terduga 
teroris. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh secara 
langsung dari novel Akulah Istri Teroris karya Abidah El Khalieqy. 
Dalam penelitian ini instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang 
dibekali seperangkat konsep mengenai unsur-unsur intrinsik, latar sosial budaya 
pengarang, pendekatan struktural genetik, nilai pendidikan karakter, dan perilaku 
diskriminasi terhadap istri teroris. Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode deskriptif, sedangkan 
teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. 
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Metode analisis data menggunakan metode kualitatif, sedangkan teknik analisis 
data menggunakan teknik Miles and Huberman. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Struktur Novel Akulah Istri Teroris  
Tokoh dan penokohan dalam novel Akulah Istri Teroris sebagai berikut. 1) 
Tokoh utama Ayu yang mempunyai penokohan amanah, tabah, sabar, santun. 2) 
Tokoh tambahan a) Ardi dengan penokohannya yang dapat diajak berdiskusi dan 
menyayangi keluarga. b) Widya, orang yang terbuka untuk diajak berdialog. c) 
Winda, seseorang yang menjaga persahabatan. d) Ustad Bahri, orang yang 
demokratis. e) Bahrul, seseorang yang bersahaja, murah senuyum, mau 
mendengarkan dan belajar pada orang lain, berkepribadian dan tampil apa 
adanya. Seperti kutipan berikut. 
 
(1) Dalam kesedihan dan suasana prihatin, bibir kami coba terus 
menyungging senyuman. Agar dunia tak benar-benar kelabu. Agar 
mentari tetap bersinar esuk hari. Dan hati termotivasi untuk tetap 
bangkit di tengah reruntuhan, mari kita taburkan senyum menawan 
(Akulah Istri Teroris, 2014:113). 
(2) Namun apa yang kusaksikan pada diri Bahrul dan karakternya yang 
simpatik ini, telah membalik semua gambaran seram dari sosok seorang 
polisi. Bahrul sangat bersahaja, murah senyum, mau mendengarkan dan 
belajar pada orang lain, berkepribadian dan tampil apa adanya. 
Setidaknya itulah yang kuketahui tentang sosok seorang Brigadir 
bernama Bahrul Alam (Akulah Istri Teroris, 2014:403). 
 
Kutipan di atas menggambarkan salah satu penokohan tokoh utama Ayu yang 
tabah dan tokoh tambahan Bahrul yang bersahaja, murah senuyum, mau 
mendengarkan dan belajar pada orang lain, berkepribadian dan tampil apa 
adanya. 
Alur dalam novel Akulah Istri Teroris menggunakan alur maju, yang terbagi 
menjadi tiga tahapan sebagai berikut. Pertama, tahap awal berisi perkenalan dari 
tokoh utama yaitu Ayu mengenai kehidupannya setelah menikah dengan 
Ardianto Wibowo, dan telah dikaruniai dua orang putra, yaitu Aisyah dan 
Abdillah. Terlihat dalam kutipan berikut. 
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(3) Setelah wudhuk dan mengenakan baju koko model Aladdin yang 
biasa dipakainya saat salat atau pergi ke masjid, termasuk dalam 
kesehariannya, suamiku yang bernama Ardianto, mencari Aisyah 
dan menimang-nimang Abdillah yang kala itu berusia hampir dua 
tahun (Akulah Istri Teroris, 2014:21). 
 
Kedua, tahap tengah menceritakan kehidupan pahit yang dialami oleh Ayu 
setelah kematian suaminya yang tertembak Densus 88 atas tuduhan sebagai 
teroris. Hal itu dapat terlihat dalam kutipan berikut ini. 
 
(4) “Sst! Ternyata tak salah dugaan kita selama ini”, seorang ibu 
membisik kawannya yang tengah mengiris bawang, “Perempuan 
dengan kerudung ninja pastilah istri teroris!” 
“Sst sst ssssst!” pengiris bawang grogi mendengarnya, tengok kanan 
kiri, memastikan kalau-kalau ada anggota keluarga kami yang 
melintas dan sempat mendengarnya. Namun, dengan penuh yakin, 
kawannya mementahkan ketakutan. 
“Alah! Tak ada yang bakal mendengar. Kuping mereka kan ditutup 
rapat dengan ninja berlapis-lapis. Coba kau perhatikan jubah mbak 
Ayu itu, nggedebul semua kayak jamaah haji yang kelebihan kuota.” 
(Akulah Istri Teroris, 2014:114) 
 
Ketiga, tahap akhir mengisahkan kehidupan Ayu yang telah menjalani masa 
idah sehingga ia dapat beraktivitas secara normal kembali. Terlihat dalam kutipan 
berikut. 
(5) “Napa mesti buru-buru sih? Kan aku masih harus rampungin 
kuliah,mas!” 
“Rampungin kuliah? Brapa tahun lagi jadinya? Mana tahan?” 
“Cuma satu semster hehe. Ya harus bertahan dong. Kan sudah biasa 
latihan defensif!” (Akulah Istri Teroris , 2014:448-449). 
 
Novel Akulah Istri Teroris digolongkan menjadi tiga latar yaitu latar tempat, 
latar waktu, dan latar sosial. Latar tempat yang terdapat dalam novel Akulah Istri 
Teroris yaitu Jepara dan Yogyakarta. Jepara merupakan kota kelahiran Ayu yang 
begitu ia rindui. Melalui latar Jepara ini, terlihat kehidupan Ayu di waktu kecil 
yang tinggal di rumah besar dengan halaman luas, penuh ukiran dan patung-
patung yang menghiasi kolam dan taman. Hal tersebut terlihat dalam kutipan 
berikut. 
(6) Aku rindu jeweran ibu, rindu marah ibu, nasihat-nasihatnya, 
curhat-curhatan antara kami, di atas lincak kayu jati ukir Jepara, di 
halaman tengah rumah kami, saat sore hari sembari nyeruput 
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wedhang umuh dan menikmati pisang goreng serta kacang 
bawang kesukaanku. Aku juga rindu suasana rumah kami saat 
kecil dulu. Rumah besar dengan halaman luas, penuh ukiran dan 
patung-patung yang menghiasi kolam dan taman (Akulah Istri 
Teroris, 2014:107-108). 
 
Yogyakarta merupakan tempat tokoh utama atau Ayu melanjutkan kuliah 
setelah lulus Sekolah Menengah Atas (SMA) dan menetap setelah menikah 
dengan Ardianto. 
(7) Dalam pikiranku, Winda akan pergi ke tempat jauh pastilah 
melanjutkan studinya. Karena kami telah selesai ujian nasional 
dan akan mengikuti UMPTN. Aku juga sudah membayangkan 
satu tempat paling ideal untukku melanjutkan kuliah. Yogyakarta. 
Kota Pelajar yang penuh pesona (Akulah Istri Teroris, 2014:189). 
 
Latar waktu mengacu pada saat terjadinya peristiwa dalam alur secara 
historis. Seluruh peristiwa yang terjadi dalam cerita tidak dapat dilepaskan dari 
perjalanan waktu, zaman tertentu yang melatarbelakanginya, sepertinya halnya 
dalam novel Akulah Istri Teroris karya Abidah El Khalieqy. Latar waktu novel 
Akulah Istri Teroris diperkirakan terjadi antara tahun 2000-an, karena pada tahun 
tersebut Indonesia diresahkan dengan adanya berbagai aksi teror dengan cara 
meledakan bom. Terlihat dalam kutipan berikut. 
 
(8) “Heran atas kejadian itu? Kejadian yang mana?” 
“Iya berita bahwa dia terduga teroris karena merakit bom di Klaten 
itu? Dan akhirnya ditembak.” 
“Merakit bom di Klaten? Begitukah beritanya? Dan ia ditembak? 
Kalau benar ia merakit bom, mengapa tak ditangkap dulu dan diadili 
oleh yang berwenang? Mengapa langsung ditembak? Apakah ia 
melawan?” 
“Ia lari, dik. Kabarnya begitu” (Akulah Istri Teroris, 2014:471-472). 
 
Latar sosial yang ditemukan dalam novel Akulah Istri Teroris adalah latar 
masyarakat yang menunjukkan kelompok sosial menengah. Seperti kutipan 
berikut. 
(9) Membicarakan urusan orang lain, apalagi yang berbau negatif dan 
kelemahan, meski pun semuanya hasil dugaan dan prasangka, 
merupakan keasikan tersendiri bagi banyak orang. Terlebih saat 
senggang sembari minum kopi atau ngeteh dan menikmati camilan, 
di atas lincak alias gazebo kuno bersama lima sekawan. 
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Satu orang akan membuka sepotong bahan dan yang lain dengan 
nikmat mengunyahnya bergantian. Seperti acara kenduri. Makanan 
setumpeng besar akan dipurak ramai-ramai dengan keasikan para 
pecandu kelas berat. Nyam nyam nyam! (Akulah Istri Teroris, 
2014:341-342). 
 
 
Fakta Kemanusiaan dalam Novel Akulah Istri Teroris 
Novel Akulah Istri Teroris menceritakan perjuangan Ayu yang 
memperjuangkan hidupnya dengan status barunya sebagai janda yang suaminya 
telah mati tertembak Densus 88 ketika akan ditangkap atas tuduhan sebagai 
teroris sehingga masyarakat menyebutnya sebagai istri terduga teroris dan ada 
pula yang tega menyebutnya sebagai istri teroris. Padahal, status hukum 
suaminya saat itu masih belum ditentukan. Realitas kehidupan masyarakat yang 
diperankan oleh tokoh yang amanah, tegar, sabar yang dapat menjadi teladan. 
Perjuangan perempuan yang mengalami lika-liku kehidupan karena  menerima 
stigma negatif dari masyarakat di sekitarnya atas peristiwa yang menimpa 
suaminya. Realitas yang menunjukkan adanya kondisi sosial, ekonomi, sosial, dan 
budaya. 
 
(10) “Oke, mbak. Saya ingin mengabarkan, maaf..., mas Ardi tertembak!” 
“Apa!? Tertembak? Siapa yang nembak? Di mana?” 
“Sekompi aparat, mbak. Di halaman Mujahidin” (Akulah Istri Teroris, 
2014:33). 
 
Kehadiran Ayu dalam novel Akulah Istri Teroris ini memberikan fakta sosial 
yang menarik untuk diperbincangkan. Ayu mewakili fakta sosial masyarakat 
sekitar  tahun 2000-an. Ayu seorang perempuan bercadar yang memperjuangkan 
nasibnya sepeninggalan sang suami. Sebagai seorang ibu, Ayu sadar bahwa ia 
harus tetap berjuang dan pantang menyerah, demi kelanjutan hidup dirinya dan 
anak-anaknya. Dalam novel Akulah Istri Teroris karya Abidah ini terlihat adanya 
fakta kemanusiaan yang diperankan oleh Ayu yang sekaligus tokoh utama dalam 
novel ini.  
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(11) “ Kalau menurutku nih, mbak. Aslinya mereka hanya tak suka cara 
berbusana mbak Ayu yang lain dengan semua orang yang ada di kampung 
ini. Berawal dari ketidaksukaan itu, mereka mencari-cari apa pun yang 
sekiranya bisa menjatuhkan nama mbak.”( Akulah Istri Teroris, 2014:428). 
 
 
Subjek Kolektif dalam Novel Akulah Istri Teroris 
Berdasarkan kelas sosialnya, masyarakat terbagi menjadi kelas atas, kelas 
menengah, dan kelas bawah. Berdasarkan kriteria tersebut, kelas sosial yang ada 
dalam novel ini adalah kelas sosial menengah. Dengan demikian, novel Akulah 
Istri Teroris akan menampilkan subjek kolektif berdasarkan kelas sosial yang ada. 
Pada kutipan berikut ini dapat diketahui kelas sosial Ayu yang dapat 
dikategorikan ke dalam kelas sosial menengah. 
 
(12) Setelah menikah dengan mas Ardi, kami tetap juga tinggal di rumah ini, 
karena belum ada dana untuk memiliki rumah baru. Rumah dua kamar 
dengan 5 anggota keluarga tentu terasa sempit tak seperti dulu saat hanya 
bersama Widya. 
Sering aku merasa tertekan dengan keadaan ini, namun coba bersabar dan 
mengerti kondisi keuangan suami yang belum bisa menjangkau cita-cita 
besar kami. Sebenarnya aku ingin merampungkan kuliahku yang tinggal 
seperempat semester itu. Artinya tinggal skripsi yang belum tertunaikan 
(Akulah Istri Teroris, 2014:108). 
 
 
Pandangan Dunia dalam Novel Akulah Istri Teroris 
Pandangan dunia yang ada dalam novel Akulah Istri Teroris karya Abidah El 
Khalieqy hanya akan terlihat dari adanya kesamaan antara gagasan-gagasan, 
aspirasi-aspirasi, dan perasaan-perasaan dari tokoh yang ada di dalam novel 
tersebut. Beberapa pandangan dunia diperlihatkan oleh tokoh utama Ayu.  
Ayu merupakan sosok perempuan yang tabah. Walaupun menghadapi 
masalah-masalah yang berat sepeninggalan suaminya, ia tetap selalu memotivasi 
dirinya untuk tetap bisa tersenyum. Ia selalu memasrahkan semua cobaan yang 
menimpanya kepada Allah. Pandangan ini dapat dilihat dalam kutipan berikut. 
 
(13) Dalam kesedihan dan suasana prihatin, bibir kami coba terus 
menyungging senyuman. Agar dunia tak benar-benar kelabu. Agar 
mentari tetap bersinar esuk hari. Dan hati termotivasi untuk tetap bangkit 
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di tengah reruntuhan, mari kita taburkan senyum menawan (Akulah Istri 
Teroris, 2014:113). 
 
Sebagai seorang istri terduga teroris yang suaminya telah meninggal, Ayu 
sering kali menghadapi gunjingan, cemoohan, kecurigaan yang datang silih 
berganti. Namun, ia tetap sabar menghadapinya. Pandangan tersebut tampak 
dalam kutipan berikut. 
 
(14) Aku terkesiap kaget dan nyaris nengok ke wajah pembisik itu, namun 
segera kuurungkan, mengingat kebutuhanku yang mendesak ke toilet. 
Lagi pun kurang bijaksana merespon nada-nada minor seperti itu terhadap 
tamu kita sendiri, yang kedatangannya untuk membantu urusan kita. Jadi 
kukuatkan hati saja agar tak mudah marah dan terpancing dengan hal-hal 
bodoh semacam itu (Akulah Istri Teroris, 2014:118). 
 
 
Perilaku Diskriminasi terhadap Istri Terduga Teroris dalam Novel Akulah Istri 
Teroris 
Dalam novel Akulah Istri Teroris karya Abidah ini terlihat adanya perilaku 
diskriminasi yang dialami oleh istri terduga teroris yang bernama Ayu. Perilaku 
diskriminasi yang dialami Ayu meliputi pelanggaran hak kebebasan pribadi, hak 
atas rasa aman, hak memperoleh keadilan.  
 
(15) “Injih, pak. Sejak tadi Ayu takut keluar rumah. Tadi banyak tetangga sama 
keluar dan bisik-bisik, saling bergunjing membicarakan mas Ardi. Ayu 
hanya mengintip dari balik korden, sembari nunggu peristiwa apalagi 
yang bakal terjadi. Ayu deg-degan dan bingung tak karu-karuan!” (Akulah 
Istri Teroris, 2014:52). 
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Ayu mengalami diskriminasi terhadap hak 
kebebasan pribadi yang dimilikinya. 
 
Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Akulah Istri Teroris 
Nilai karakter yang terdapat dalam novel Akulah Istri Teroris meliputi 
religius, jujur, toleransi, disiplin, demokratis, rasa ingin tahu, cinta tanah air, 
bersahabat/ komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial.  
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(16) Persatuanku dengan mas Ardi sebagai suami istri, adalah jalan bagi 
penyempurnaan Islamku. Relasi kami lebih sering merupakan hubungan 
antara murid dan guru atau antarkawan dialog. Intensitas relasi sebagai 
kekasih malah berkurang dan kami sama-sama serius belajar. Tadarus 
ayat-ayat Al Quran dan ayat-ayat Kauniyah (Akulah Istri Teroris, 2014:446-
447). 
 
Kutipan di atas menunjukkan nilai religius yang merupakan sikap dan perilaku 
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. 
 
SIMPULAN 
Analisis novel Akulah Istri Teroris karya Abidah El Khalieqy ini dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut. (1) Struktur novel Akulah Istri Teroris karya Abidah El 
Khalieqy yang diawali dengan menganalisis tokoh utama yaitu Ayu yang 
digambarkan sebagai perempuan amanah, tabah, sabar, santun. Tokoh tambahan 
yaitu a) Ardi yang digambarkan sebagai seseorang yang dapat diajak berdiskusi 
dan menyayangi keluarga; b) Widya yang digambarkan sebagai orang yang 
terbuka untuk diajak berdialog; c) Winda, seseorang yang menjaga persahabatan; 
d) Ustad Bahri, orang yang digambarkan sebagai sosok yang demokratis; e) 
Bahrul, digambarkan sebagai seseorang yang bersahaja, murah senuyum, mau 
mendengarkan dan belajar pada orang lain, berkepribadian dan tampil apa 
adanya. Novel ini menggunakan alur maju yang dibagi menjadi tiga tahap yaitu 
tahap awal, tenga, dan akhir. Latar dibedakan menjadi tiga yaitu latar tempat, 
waktu, dan sosial.  
(2)  Fakta kemanusiaan yang terdapat dalam novel Akulah Istri Teroris 
menunjukkan adanya kondisi sosial, ekonomi, pendidikan, budaya yang terjadi 
sekitar tahun 2000-an. (3) Subjek kolektif novel Akulah Istri Teroris ditunjukkan 
melalui kondisi pendidikan, ekonomi, sosial, maupun budaya. Ayu merupakan 
sosok perempuan yang menjadi subjek kolektif dalam novel ini. Ayu merupakan 
wakil masyarakat yang termasuk dalam kelas menengah. (4) Pandangan dunia 
novel Akulah Istri Teroris memperlihatkan adanya pandangan dunia dari tokoh 
utama. Ayu merupakan sosok perempuan yang pantang menyerah demi 
memperjuangkan kelanjutan hidupnya dan anak-anaknya sepeninggalan sang 
suami. (5) Novel Akulah Istri Teroris menunjukkan adanya perilaku diskriminasi 
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yang dilakukan masyarakat tehadap Ayu karena status barunya sebagai istri 
terduga teroris. Perilaku diskriminasi yang dialami Ayu meliputipelanggaran hak 
kebebasan pribadi, hak atas rasa aman, hak memperoleh keadilan. (6) Nilai 
karakter yang terdapat dalam novel Akulah Istri Teroris meliputi religius, jujur, 
toleransi, disiplin, demokratis, rasa ingin tahu, cinta tanah air, bersahabat/ 
komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial.  
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